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ABSTRAK 

 

Nama   : Nur Aqmarina Mustikawati 

Program Studi  : D4 Akuntansi Keuangan 

Judul      : Analisis Dampak Penerapan PSAK 71 terhadap Kinerja 

  Keuangan Himpunan Bank-Bank Milik Negara 

  (HIMBARA) Tahun 2020 

 

Penerapan PSAK 71 tentang Instrumen Keuangan yang berlaku efektif pada 

1 Januari 2020 mengubah metode klasifikasi dan pengukuran instrumen keuangan. 

Salah satu perubahan paling signifikan yaitu mengenai metode pengukuran 

penurunan nilai yang sebelumnya menggunakan incurred loss method menjadi 

expected credit loss method. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

perubahan metode tersebut pada sektor perbankan di Indonesia terutama pada 

Himpunan Bank-Bank Milik Negara (HIMBARA). Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan objek penelitian 

yaitu laporan keuangan perusahaan perbankan yang tergabung dalam HIMBARA. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PSAK 71 memberikan 

dampak terhadap metode pengukuran CKPN yang dilakukan perbankan yang 

menjadi lebih bervariasi terutama dalam penggunaan asumsi dan skenario 

penghitungan. Penerapan PSAK 71 juga memberikan dampak pada penilaian 

tingkat kesehatan bank di mana dalam aspek risiko, bank cenderung mengalami 

penurunan tingkat risiko, sedangkan pada aspek profitabilitas penerapan PSAK 71 

membuat laba yang diperoleh bank mengalami penurunan karena meningkatnya 

beban pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). 

 

Kata Kunci: PSAK 71, HIMBARA, CKPN, Kinerja Keuangan Bank, Tingkat 

          Kesehatan Bank 
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ABSTRACT 

 

Name   : Nur Aqmarina Mustikawati 

Study Program : D4 Akuntansi Keuangan 

Title      : Analysis of the Impact of the Implementation of PSAK 71  

  on the Financial Performance of the Association of State- 

  owned Banks (HIMBARA) in 2020 

 

The implementation of PSAK 71 regarding Financial Instruments which 

became effective on January 1, 2020 changes the classification and measurement 

method of financial instruments. One of the most significant changes is regarding 

the method of measuring impairment which changed from the incurred loss method 

to the expected credit loss method. This study aims to analyze the impact of this 

method change on the banking sector in Indonesia, especially the Association of 

State-Owned Banks (HIMBARA). The type of research used in this research is 

descriptive quantitative with financial statements of banking companies that are 

members of HIMBARA as the research object. The results of this study indicate that 

the implementation of PSAK 71 has an impact on the method of measurement of 

CKPN used by banks which become more varied especially in the use of 

assumptions and calculation scenarios. The implementation of PSAK 71 also has 

an impact on the assessment of the bank health level where in the risk aspect, the 

bank tends to experience a decrease in the level of risk, while in the profitability 

aspect, the implementation of PSAK 71 makes the profit earned by the bank 

decreased due to an increase in the cost of establishing allowance for impairment 

losses (CKPN). 

 

Keywords: PSAK 71, HIMBARA, CKPN, Bank Financial Performance, Bank 

     Health Level. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri Perbankan adalah salah satu industri yang mampu mempengaruhi 

secara signifikan kondisi perekonomian suatu negara (Witjaksono, 2018). Baik 

maupun buruknya perekonomian suatu negara salah satu faktor penentunya adalah 

kesehatan industri perbankannya (Witjaksono, 2017). Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998 Tentang Perbankan mendefinisikan perbankan sebagai segala sesuatu 

yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara 

dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Sementara bank didefinisikan 

sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Secara umum, fungsi bank sebagai lembaga keuangan adalah menghimpun 

dana dari masyarakat lalu menyalurkannya kembali untuk berbagai tujuan dan 

fungsi (Dangnga & Haeruddin, 2019). Dalam menjalankan fungsinya, bank dapat 

menjalankan kegiatan usaha. Kegiatan usaha tersebut dapat berupa penghimpunan 

dana dari masyarakat, pemberian kredit, penyediaan pembiayaan serta penempatan 

dana. Di antara kegiatan-kegiatan tersebut, salah satu yang cukup dikenal oleh 

masyarakat luas adalah pemberian kredit. 

Definisi kredit menurut UU No. 10 tahun 1998 adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. Layanan kredit ini banyak digunakan baik oleh masyarakat 

maupun perusahaan dalam menunjang kehidupan mereka. 

Dalam pemberian kredit, tentu bank akan menemukan risiko. Risiko ini 

muncul sebagai akibat adanya tenggang waktu antara pemberian dan pengembalian 

kredit. Tenggang waktu ini memungkinkan suatu risiko tidak tertagih atau 

macetnya suatu kredit karena adanya ketidakpastian yang tidak dapat 

diperhitungkan di masa depan (Karmila, 2010). Risiko tersebut, baik yang disengaja 

maupun tidak, akan menjadi tanggungan bank. 
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Dalam akuntansi, standar yang mengatur mengenai kredit dan risikonya 

adalah PSAK 55 yang merupakan adopsi dari International Accounting Standard 

39 (IAS 39). Dalam perkembangannya, IAS 39 dikritik karena dirasa terlalu 

kompleks, tidak konsisten dengan cara entitas mengatur bisnis dan risiko mereka, 

serta menunda pengakuan kerugian kredit sampai terlalu terlambat dalam siklus 

kredit (PwC Indonesia, 2019). Merespon kritik tersebut, International Accounting 

Standard Board (IASB) kemudian mengeluarkan standar baru terkait instrumen 

keuangan yakni International Financial Reporting Standard 9 (IFRS 9) Financial 

Instrument. Dalam rangka perwujudan komitmen Indonesia dalam konvergensi 

dengan IFRS, Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia 

(DSAK IAI) kemudian mengesahkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 71 

(PSAK 71) tentang Instrumen Keuangan. PSAK 71 merupakan adopsi penuh dari 

IFRS 9 kecuali tanggal efektifnya. 

PSAK 71 mengatur klasifikasi dan pengukuran aset keuangan, penurunan 

nilai, dan akuntansi lindung nilai. Beberapa aspek dari PSAK 55, seperti ruang 

lingkup, pengakuan, dan penghentian pengakuan aset keuangan, tidak mengalami 

perubahan berarti. Dalam penerapannya, PSAK 71 tidak hanya berdampak kepada 

lembaga keuangan. Setiap entitas dapat mengalami perubahan signifikan pada 

pelaporan keuangannya sebagai akibat dari standar ini, terutama yang memiliki 

pinjaman jangka panjang, investasi ekuitas, atau aset keuangan yang tidak biasa, 

bahkan mereka yang hanya memiliki piutang jangka pendek (PwC Indonesia, 2019). 

Pada industri perbankan, perubahan standar ini berdampak cukup signifikan. 

PSAK 71 berpengaruh terutama dalam prosedur pengukuran dan penyajian laporan 

keuangan bank (Witjaksono, 2017). Salah satu akun yang terdampak adalah 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) yang merupakan salah satu aspek 

penting dalam keuangan bank. CKPN didefinisikan dalam Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 tentang Penilaian Kualitas Aset bank Umum 

sebagai penyisihan yang dibentuk apabila nilai tercatat aset keuangan setelah 

penurunan nilai kurang dari nilai tercatat awal. CKPN beserta pengungkapannya 

memberikan informasi mengenai keberlangsungan usaha suatu bank (Witjaksono, 

2018). Dalam PSAK 55, perhitungan CKPN bersifat backward-looking dengan 

metode incurred loss, di mana CKPN dibentuk apabila terdapat bukti objektif 
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adanya penurunan nilai, dengan pengukuran risiko yang didasarkan pada data-data 

historis (Indramawan, 2019). Sementara dalam PSAK 71, bank diharuskan 

mengubah metode pengukuran CKPN-nya menjadi expected credit loss method di 

mana risiko diperhitungkan sejak pengakuan awal menggunakan informasi 

forward-looking. Perubahan ini akan mengakibatkan kenaikan CKPN karena risiko 

kredit diakui lebih awal. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan mengingat vitalnya CKPN bagi 

sebuah bank, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Dampak Penerapan PSAK 71 terhadap Kinerja Keuangan Himpunan 

Bank-Bank Milik Negara (HIMBARA) Tahun 2020”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Disahkannya standar akuntansi instrumen keuangan IFRS 9: Financial 

Instrument yang merupakan amandemen dari IAS 39 mengubah beberapa dasar 

dalam pengakuan, pengukuran, serta penyajian instrumen keuangan. Perubahan 

standar tersebut kemudian mendorong DSAK-IAI untuk menerbitkan PSAK 71: 

Instrumen Keuangan sebagai wujud komitmen konvergensi Indonesia terhadap 

IFRS. IFRS 9 diadopsi sepenuhnya ke dalam PSAK 71, kecuali tanggal efektif 

berlakunya. PSAK 71 mengatur perubahan persyaratan terkait instrumen keuangan, 

salah satunya adalah mengenai penurunan nilai (impairment). 

Perubahan paling signifikan adalah mengenai metode pengukuran cadangan 

kerugian akibat penurunan nilai yang semula menggunakan metode incurred loss 

di mana kerugian kredit diakui saat benar-benar terjadi menjadi metode expected 

credit loss dimana kerugian kredit diakui sejak pengakuan awal kredit dan dinilai 

berdasarkan informasi masa depan yang wajar. Perubahan tersebut mengakibatkan 

dampak yang cukup signifikan terhadap pencatatan CKPN pada bank. Mengingat 

pentingnya CKPN bagi perusahaan perbankan, maka perlu adanya kajian mengenai 

dampak perubahan standar tersebut pada kinerja keuangan perusahaan perbankan. 

Hal ini untuk memastikan bahwa standar yang baru diterapkan dengan benar dan 

perusahaan menggunakan metode dan penilaian risiko yang tepat atas kredit 

sehingga dapat diambil keputusan yang tepat dan perusahaan dapat 

mempertahankan kinerja keuangannya.  
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana dampak yang ditimbulkan atas penerapan PSAK 71 terhadap 

pengukuran cadangan kerugian penurunan nilai dan penyajiannya di laporan 

keuangan perusahaan perbankan yang termasuk HIMBARA. 

2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan atas penerapan PSAK 71 terhadap 

kinerja keuangan perbankan yang termasuk HIMBARA yang diukur 

menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, and Capital). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah 

dijabarkan, maka tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan dampak yang ditimbulkan atas penerapan PSAK 71 

terhadap pengukuran cadangan kerugian penurunan nilai dan penyajiannya di 

laporan keuangan perbankan yang termasuk HIMBARA. 

2. Mendeskripsikan dampak yang ditimbulkan atas penerapan PSAK 71 

terhadap kinerja keuangan perbankan yang termasuk HIMBARA yang diukur 

menggunakan metode RGEC. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Dilihat dari sisi teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

rujukan untuk mengetahui dampak dari diterapkannya PSAK 71 terhadap laporan 

keuangan dan kinerja perusahaan. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat 

dijadikan landasan bagi penelitian selanjutnya sehubungan dengan PSAK 71 dan 

penerapannya. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Dilihat dari sisi praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

rujukan bagi perusahaan perbankan dan/atau stakeholder untuk menganalisis 

kinerja keuangan perusahaan perbankan setelah menerapkan PSAK 71 serta 

mengantisipasi dampaknya. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan penelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai 

berikut. 

Bab I Pendahuluan, bab ini dibuka dengan penjelasan latar belakang 

penelitian yang pada akhirnya memunculkan suatu rumusan masalah. Masalah 

tersebut kemudian diterjemahkan menjadi pertanyaan penelitian. Selain itu, bab ini 

juga menjelaskan mengenai tujuan dan manfaat yang diharapkan dari adanya 

penelitian ini. Kemudian bab ini akan ditutup dengan penjelasan sistematika 

penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini akan menguraikan teori dari berbagai 

literatur yang akan menunjang pembahasan dari penelitian ini. Dalam hal ini 

berkaitan dengan perbankan, standar akuntansi bagi perusahaan perbankan 

terutama dalam penurunan nilai kredit, laporan keuangan, dan perhitungan kinerja 

keuangan perbankan. Selain itu, bab ini juga menjelaskan mengenai penelitian 

terdahulu serta kerangka pemikiran penulis terkait dengan penelitian ini. 

Bab III Metodologi Penelitian, bab ini menguraikan metode yang digunakan 

penulis dalam melaksanakan penelitian ini. Diawali dengan menjelaskan mengenai 

jenis serta objek penelitian, lalu metode pengambilan sampel yang digunakan. 

Dalam bab ini juga dijelaskan jenis dan sumber data penelitian yang didapatkan 

penulis juga metode pengumpulannya. Bab ini ditutup dengan uraian mengenai 

metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian. 

Bab IV Pembahasan, bab ini akan menguraikan proses penelitian dari 

pemilihan sampel dan pengumpulan informasi, kemudian proses analisis data serta 

pembahasan mengenai masalah penelitian. 

Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

penulis juga saran yang ditujukan untuk pihak-pihak yang akan menggunakan hasil 

penelitian ini maupun untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian tentang Analisis Dampak Penerapan PSAK 71 

terhadap Kinerja Keuangan Himpunan Bank-Bank Milik Negara (HIMBARA) 

Tahun 2020 adalah: 

1. PSAK 71 tidak mengubah penyajian CKPN dalam laporan keuangan secara 

signifikan kecuali dalam bagian CALK di mana bank diharuskan menyajikan 

pengungkapan metode yang digunakan dalam melakukan pengukuran 

terhadap CKPN dengan lebih detail beserta dengan asumsi dan skenario yang 

digunakan dalam perhitungan. Untuk pengukuran CKPN, bank membuat 

kriteria yang lebih detail dalam penggolongan pengukuran ke dalam metode 

individual dan kolektif. Masing-masing bank juga melakukan model 

tambahan dalam proses pengukuran CKPN-nya untuk mengakomodasi 

PSAK 71 yang meminta bank untuk menggunakan informasi masa depan. Hal 

ini berdampak pada lebih bervariasinya model yang digunakan karena bank 

memiliki pertimbangannya masing-masing. 

2. Berdasarkan metode RGEC, kinerja bank diukur berdasarkan empat aspek 

penilaian. Dalam aspek risiko kredit, penerapan PSAK 71 membuat bank 

mengalami penurunan tingkat risiko yang dialami yang ditunjukkan dengan 

menurunnya persentase rasio NPL dan LDR. Untuk aspek GCG, bank tidak 

mengalami perubahan peringkat GCG. Sementara itu, untuk aspek 

profitabilitas, penerapan PSAK 71 yang mengakibatkan tingginya beban 

pembentukan CKPN berdampak pada turunnya laba yang diperoleh oleh bank, 

yang ditunjukkan dengan penurunan persentase ROA dan NIM, meskipun 

Bank BTN mengalami peningkatan ROA. Untuk aspek permodalan, CAR 

bank-bank HIMBARA setelah penerapan PSAK 71 juga mengalami 

penurunan kecuali untuk Bank BTN. Dari keempat aspek tersebut, yang 

paling terdampak oleh penerapan PSAK 71 adalah aspek profil risiko 

terutama pada rasio LDR dimana Bank Mandiri, Bank BRI, dan Bank BTN 

mengalami perbaikan peringkat. Hasil tersebut telah sesuai dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang menemukan adanya peningkatan 
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signifikan pada CKPN dan penurunan pada modal dan profitabilitas bank 

setelah penerapan PSAK 71. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada peneliti berikutnya adalah untuk 

memperluas cakupan penelitian, tidak hanya berfokus pada aspek CKPN saja 

melainkan aspek-aspek lain yang juga terpengaruh oleh penerapan PSAK 71, 

seperti klasifikasi aset keuangan serta mengenai lindung nilai pada instrumen 

derivatif. Penelitian juga dapat dilakukan untuk klasifikasi bank lain atau industri 

lain yang mungkin saja terdampak oleh penerapan PSAK 71, seperti asuransi, 

perusahaan pembiayaan, dan lainnya. Selain itu, dapat juga dilakukan analisis trend 

kinerja keuangan atau tingkat kesehatan industri perbankan sebelum dan sesudah 

diberlakukannya PSAK 71 untuk mengkonfirmasi trend rasio keuangan yang ada. 
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